BAB 1II
GERAKAN KEAGAMAAN DI JAWA

A, Pengertian dan faktor yang mempengaruhd

- 1. Pengertian.

Secara rinci, kalimet " gerakan keagamaan " mem-
punyai rangkaian dua kata, yaipu gerakan yang berarti
perbuatan ( aktifitas ),l danp keagamaan yang mempu-
nyai pengertian; sifat-sifat yang terdapat dalam agams?
Jadi bilamena duas kata tersebut dirangkaikan men jadi sa

tu kalimat, maka berarti bentuk aktifitas yang berkait-

an dengan persoalan agama.

Namun sehubungan dengsn arah pembahasan, maka
terselip beberapa penekanan dalam memberikan pengertian
nya, yaitu suatu gerakan ysng didalamnya terdapat ben-
tuk huru-hara sosial/ massa, atau yang dikenal dengan
istilah protes sosial.keagamaan di Jawa., Walaupun is=-
tilah gerakan keagamaan itu tidak digunakan dalam pem-
bahasan yang berkonotasi khusus, akan tetapi banyak di-
antara gerakan-gerakan sosial yang bereaksi lokal ter-
masuk kerusuhan, pemberontakan, perang suci dan se-

bagainya, semua itu dapat dikategorikan kedalam penger-

lPoerwodarminto,wJS, Kamus umum bahasa Indone -
sia, Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hlm, 317

°T b'i d, hlm. 19
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tian tersebut. Dalam pengertian yang lain! gerakan ke-
agamaan itu mencakup gerakan yang‘diilhami agama,l de-
ngan menggunakan cara-cara agama untuk untuk mewujud-
kan tujuan ghaib mereka, staupun suatu gerakan yang
pergolakannya cenderung mempunyai segi-segi yang ber-
corak keagamaan.3 Dan perlu dipertegas bshwa keagama-
an disini bermakna sebagai suatu komunitas dan bukan

sebagail ajaran.

Jadli jelesnya bahwa gerakan keagamaan itu ada-
lah suatu gerakan ( aksi protes ) yang berassal/ timbul
dari sekelompok massa, sedangkan " keagamaan " dijadi-
kan sebagal sandaran berlindung, alat tumbuh dan ber-
kembangnya reaksi sosial yang umumnya diakibatkan oleh
kondisi sosial yang tidak sesuai dengan apa yang me-

reka inginkan.

2. Faktor yang mempengaruhi gerakan keagamaan.

Dalam perjalanan sejara, di Jawa pada akhir -
abad ke XIX dan awal abad ke XX terdapat berbagai ma-
cam. pemberontakan yang timbul; kesrusuhan, kegaduhan
sosial dan sebagainya, Peristiwa itu cukup mewarnai
sistem budaya den struktur pemerintahan lokal ( pedesa
an ) yeng melingkupinya. Tak ubshnya dengan gerakan =

keagamaan yang bentuk pergolakannya banyak menimbulkan

3Sartono Kartodirdjo, Ratu Adil, Sinar Harapan,
Jakarta, 1984, hlm, 10 MCIe o ; ;
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ketegangan sosial, bahkan dianggap sebagai kekuatan
sosial yang besar untuk daerah pedesaan ( khususnya di

Jawa ).4

Adapun faktor ysng mempengaruhi adanya gerskan
keagamaan di Jawa yaitu;

Yang pertams; bahwa gerakan keagamaan di Jawa
‘itu sangat ditentuken oleh kondisi atau latar belakang
kehidupan yang ada, baik berawal dari dominasi koloni-
al, ekonomi, sosial politik maupun kultur yang tidak
mendukung dikala itu. Dari aspek yang lain bahwa hite-
roginitas gerakan sosial yang‘ada di Jawa itu diperkuﬁ
at oleh perasaan keagamaan atau kekuatan kepercayaan -
agama yang sudah berakar dalam tradisi rakyat untuk me
lawan ekspansi kolonial yang membahayakan.5 Sebagai
dampak yang lain bahwa penerapan politik kolonial itu
akan membaws perubahan-perubshan dan kemelut sogial
dalam rangka perebutan kekuasaan tanah. Konflik sosisl
akhirnya muncul dimana-mana karena penduduk ingin be-
bas dari pemerasan dan kerja paksa yang dibebankan -
oleh kolonial. Gerakan itu tidak terorganisasi secara
pasti, hanya saja kelompok mereka mempunyai corak ke-

agamaan. Dan gerakan protes itu ditujukan kepada para

4Marwatn Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosus -
santo, Sejarah Nasional Indonesia, Balal Pustaka, Ja-
karta, 1987, nlm. 249

°I b i d, hlm. 280
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tuan tenah, penguasa loka maupun orang Belanda itu sen-

diri.6

Gerakan-gerakan protes itu bisa dikaji dari per-
kembangannya sejak abad ke XIX dan XX yang secars umum-
menampakkan reaksi sosial berupa jihad, bahkan nada ke-
agaﬁaan dalam arti kepercayaan-kepercayaan transenden-
tal sangat penting dan menempati posisi yang dominan.
Masyarakat beranggapan bahwa masalah magis/ keagamaan
itu menimbulkan daya tarik rakyat yang bisa memberikan
mobilisasi yang kuat dalam gerakan-gerakan tersebut.T
Persoalan keagamaan merupakan sarana untuk mempercepat
tumbuh dan berkembangnya aspirasi sasial dalam menyele-
saikan segala permasalshan yang ada. Hanya saja gerakan
keagamasan di Jawa ini adalah sebagai manifestasi dari
gejala-gejela sistem ritual yang banysk bersumber dari
mistisisme ( sufisme ).8 Kenyataan ini sangat dipe-
ngaruhi oleh serentetan peristiwa datangnya Islam di-

Jawa yang pada awalnya berbau tasawwuf.g

Oleh karena itu, meskipun gerakan keagamsan di-

Jawa menampakkan aksi sosial yang bercorak agama, namun
2

: E’C.C-uilla%:, Kiai Sadrach: Riwayat Kristenisasi
di Jawa, Temprint, Jakarta, 1985, hlm. 180

7Sartono Kartodirdjo, Respens pada penjajah di-
Jawa mites dan kenyataan, Prisma, 11 Pebruari, Jakarta,
1984, hlm. 10 O

8Sartono Kartodirdjo, Op. Cit, hlim., 9

9Karel A.Steenbrink, Op, Cit, hlm., 18
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dari aspek budaya yang berbau mistik cukup berpeﬁgaruh
dan mewarnal mobilisasi keagamaan kepada rakyat/ ma-
syerakat. Jadi motif keagamaan menduduki posisi - yang
‘sangat pen#ing, walaupun secars praktis orang yang me-
ngadakan gerakan keagamaan tersebut tidak semuanya me-

laksanakan syari'at agama yang diyakininya.

Menurut C. Guillot, bahws aspek relegius 'dalam
geraﬁan—gerakan sosial di Jawa ini adslah semekin ber-
gelora dan mendalam; adalah karena pemegang Kkekuasaan
yang tidak seragam baik yang terdiri dari non  Islam/
Kristen, penguasa orang pribumi yang berhasil diper -
alat kolonial maupun dominasi kekussaan oleh  Belanda
itu sendiri; sehingga rakyat mudah menyamakan antara
kekuasaan dengan kekafiran. Dari segi lain, bahwa aga-
ma mempunyal peran penting dalam sejarah ﬁolitik Jawa
dimasa kolonial. Oleh karenanya, ditengah-tengah ke-
lompok protes sosial; agama sering muncul sebagai fak-
tor yang paling sedernana dan palinghtepat untuk di-
jadikan sebagai wahsna pemersatu bagi masyarakat dalam
menghadapi mécam mara bahaya. Kecenderungan  tersebut
semakin kuaé'karena dalam pemikiran tradisional, ke-
kuassan duniawi bisa dipersatuksn dengan kekuasaan ke-

agemagn ( spiritual )'lO

Yang kedua; Ifaktor ysng mempengaruhi gerakan ke

agamaan di Jawa adelah adenya kondisi sosial ysng ter-

10¢.Guillot, Op. Cit, hlm. 181
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tekan akibat meningkatnya intensitas politik Belanda
yang harus diterima oleh masyarakat, baik yang ber-
kaitan dengan kKebutunan hidup.sehari-hari, kerja pak-
sa, beban pajak yang terlalu tinggi dan sebagainya.

Ciri semacam ini pada hakekatnya tidak'nanya mempu-
nyai ciri gerakan sosial saja, aken tetapi memuat ci-
ri-ciri knusus sebagai gerakan keagahaan pula.ll Dan
benyak diantsre kelompok gerakan Keagamaan yang me-
nganggapnya benwa motil agama sama dengan motif eko-
nomi sebagai jalan timbulnysa gerakan.l2 sehingga se-
olah-olan sulit dibedakan antara gerakan keagamaan -
murni dengen gerakan yang berlatsr belakang protes so
sial sentris ( yang tidak bercorak agama ). Pengaruh
pengarun semacam itu dalam perkembangan se jauh abad -
ke XIX dan XX, ternyata banyak mengundang beberapa
zspirasi dan harapan-harapan yeng selalu mendambakan-
kedilan. Sebagsi dasar perkembangan lehih lanjut akh-
irnya dapst tumbun geraken Ratu Adil, gerakan sekte -
keagamaan, gerakan khusus yang nanye bertujuan mela-

wan kondisi ketidsk --adilan sosial dan sebagainya.l3

l'll'-flar\«(aiti Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosu-
santo, Op. Cit, hlm, 282

121 v i d, olm, 281

13 4 34, hlm, 281 - 282
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Faktor yang ketiga; adalah adanya suatu gerakan
'yang menginginkan perubshsn sistem keagamaan secara
keseluruhan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh perkemba-
ngan gerakan kKeagamaan yang secara lokal bahwa di dess
desa terpengaruh dengan unsur non Islam seperti; mis-
fik, kekuatan magis, dan pols perilsku adst lama yang
dianggap sebagai faktor penentu kemerosotan nilai re-
tual ( ibadeh ). Henya s2je kalau di Jawe gerakan pro-
tes tersebut terpadu antars mesalah peribadaten dengan

persoalan sosial.l4

Aspek yang keempst; bshwa dalam tehnik pelaksa- .
naan ibadah, khususnya bentux tarekat keagamaan di Ja-
wa sering mendapat hasuten dsri kolonial walaupun . ti-

dak secara keseluruhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa

. _ 1]: :
unsur ageama Juga mendapat pengawasan. > Sebagai tan-
'tahgan yYang mengimbanginya bérpendepat bahwa tarekat
itu adalah perbuatan bid'ah karena dianggap berten-

tangan dengan sunnah atau membolak-balikkan rukun Is-

lam.l6 Disamping itu dapat dikatakan'juge bahwa ge-

rakan keagamean tersebut sebsgai motif menentang pengu

14Marwéti Djoned Beosponegoro; Nugroho Notosu -

santo, Op. Cit, hlm. 309

15Karel A.Steenbrink,Dr, Beberapa sspek tentang
Islam di Indonesia abad ke 19, Bulan Bintang, Jakarta,
1984, him. 176

16Abu Bakar Aceh, Pengsntar Ilmu Tarekat uraian
tentang mistik, Romadloni, Jakarta, 1986, hlm. 410
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asaan kolonial yang dianggapnya sebagai orang kafir,

Penoleskan atas kehadiran mereka di pedesaan Jawa yang
masih kuaf sistem pengamalan kepercayaan keagamaannya,
telah menemukan legitimasi dalam bentuk jihad. Urusan
mereka dengan orang kafir itu didasarkan pada sikap

perlawanan secara mutlak.L7

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi gerakan
keagamaan di Jawa tersebut distas, maka dapat dikaji
bahwa ternyata dalam periode awal abad ke XX atau akh-
‘ir abad ke XIX terdapat berbegsi macam pola dan vari-
asi gerakan keagamaan, meskipun tidak menampakkan asal
yang pasti. Sehingga bisa dikatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi sumber édanya gerakan keagamaan itu sulit
diketahui secara pasti. Diantara sebab Yyang lain ada-
lah adanys faktor sosial dan kultur beragama yang mem-
budaya dalam masyarakat, sehingga pada akhirnya pola
gerakan itu mempunyai latar belakang yYang selalu ter-
kait dengan permssalah sosial; walaupun mereka menggu-
nakan corak keagamaan sebagai bentuk pergerakannya,.Ha-
nya saja letak perbedaannya, bahwa gerakan keagamaan
di Jawa banyak berlatar belakang sinkretis yang menun-
Jukkan pada tidek adanya sistem keagamaan yang berten-

tangan dengan aJaran agama yang benar.

lfbdrtono Kartodirdjo, Respens pada penjajahan,
Prisma, 1l Pebruari, 1984, nlm. 1L
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B. Tujusn dan tokoh pergerakannya

l. Tujuan geraken keagamaan di Jawa.

Setiap pergerakan, perlawanan atau pemberontakan
pasti punya tujuan yang tertentu. Tak ubahnya eksisten-
sl gerakan keagamaan sebagaimana yang terjadi ai Jawa
adalah sebagai perwujudan dari aspirasi yang mewakili -
kelompok umat/ massa yang menginginkan suatu era Yang -
. penuh dengan.harapan baik. Hal ini akibat dari perubsh-
an sosial, baik berupa gangguan tatanan sosial, proses
asimilasi budaya asing maupun kultur yang sengaja ‘me -
rusak kehidupan masyarakat; sehinggs mereka mengingin-
ken situasi yang bisa membahagiakan atau kondisi = yang

lebin baik dari kehidupan Yang sudah berlaku.

Bilamana dikaji intensitas gerakan keagamaan da-
lam era abad akhir ke XIX dan awal abad ke XX, maka ter
dapat beberapa tujuan ( harapan ) dalam proses pergera-
kannya. _

Yang pertama; adalah untuk berjuang dan mengusir
penguasa asing ( kolonial ).18 Gerakan ini sangat ber-
variasi, baik dengan pemberontakan, kekerasan maupun
pembuquhan walaupun tidak semua gerakan keagamaan di-
realiéasikan dalam bentuk pemberontakan; namun tujuan

untuk menumpas idiologi kolonial merupakan simbul . ke-

18Marwati Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosusan

to, Op. Cit, hlm. 295
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bangkitén masyarakat. Bentuk pergerskan ini adalah ber-
samaan dengan ikatan keprcayaan yang ingin selalu mem-
bebaskan dari belenggu orang-orang kafir ( Belanda ) ,
yang saat itu sangat mempengaruhi stabilitas kehidupan

baik berkaitan dengan tindakan penekanan rakyat,. uma t
beragama maupun dalam struktur pemerintahan desa. Missi
semacam ini bisa diksatakan merata peristiwan‘a; sebab
saat itulah ide kolonialisme menyebar disemua lapisan
masyarakat dan cukup dirasskan sikap pemsksaannya. Tu-
juan pemberontakan dan penumpasan kolonial ini tidsk di
wujudkan dari sekelompok gerakan yang bersimbul keaga-
maan saja, akan tetapi semua gerakan protes sosial yang
tergabunyg dalam gerakan sosial di Jawa bereaksi. dalam
suatu pergolakan; meskipun pada akhirnya banyak korban
yang dideritanya. Hanya saja akibat dari lingkungsan so-
sio kultural masa itu tidak ada loyalitas kecuali sen-
tiﬁen keagamaan., Maka dari itu agitasi-agitaesi atau re-
aksi yang dilancarkan terhadap tantangan Belanda pada

= Sebagal kekuat-

hakekatnya adalah bersifat keagamaan.
an-kekuatan yang timbul dari kepercayasan agama yang ber
akar dalam tradisi rakyat, gerakan keagamaan digunékan
sebagail alat untuk melawan ekspansi Belanda ( kolonial-

isme ) dianggap membahayskan; sehinggas dalam situssi -

yang demikian timbullah harapan akan kedatangan seorang

191 b i g, nim. 281
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Ratu Adil ( sang messiss ) yang diinginkan dapat me-

nolong kehidupan mereka.20

Yéng kedua ; dengsn adanya gerakan keagamaan
tersebut, mereka/ rakyat menginginkan kepuasan dengan
anasir kepercayaan dalam agama; sehinggs diantara ma-
syarakat banyak yang masuk dalam aliran tarekat di Ja-
wa yang tujuen utamanya untuk mencari kepuasan kebutu-
“han rohanish dan salah satu sarana pencetus gerakan ke
agamaan. Hakekat tujusn itu adalah untuk memberontak
tatanan sosial yang dianggap dl.olim.2l Oleh karenanya
wa jar bilamanaldi Jawa dslem kurun waktu tersebut mun-
cul berbagai tarekat sebagail pelampiasan masa yang ti-

dak kondosif baik secars sosiologis maupun agamis.

Tujuan yeng ketiges; adalah keinginan munculnya
fihak yang bisa membebaskan penderitaan den pengharap-

22 Dengan kata lain

an suatu kekuassan yang bermoral.
tujuen gerakan Keagamasan itu adalah gntuk membebaskan
diri dari aﬂeka ragam bentuk penekaﬁan. Tujuan tersé-
but berlatar belakanyg dari kondisi éosial, eKonomi mag

pun politik sebagsimana peristiwa yang terjadi di Ci-

omas; yakni akibat dari kebencian petani atas punguten

201 p i 4, hlm. 280

21Sartono Kartodirdjo, Mitos Ratu Adil den as-
pirasi peteni, Prisma, No. 1 Jsnuari, 1977, hlm. 46

221-b i d, hlm. 42
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cukai yeng tinggi, ketidak adilan dalam perbudakan, ke-
wa jiban rakyat yang sngat melampaui batas kemanusiaan ,
kerja paksa dan sebagainya.23 Kondisi semacam ini ti-
dak nanya melanda rakyat di Ciomes saja, akan tetapi me
nimpa diberbagsi lapisan rakyat Jawa. Bagi masyarakat -
yang tertekan tersebut akhirnya menginginkan bentuk so-
gsial baru yanyg diharapken bisa membawa keméjuan atau te
tap memilih dsn mempertahankan tradisi budaya konserva-
tif deri pada mengembangkan idiologi kolonialisme yang
serba merusak tatanan sosial.

Dalam prenats sosial yang serba sederhana dan
tradisional, berkembang berbagai macam pengaruh mistik
yang meningkat den menggoyshkan ajaran agama sehingga -
masyarakat banyak yang menyamakan dalam praktek peribas-
datan ( retualistik ); akibatnya lama kelamaan nilai-ni
lai agama semakin terkiKis dengan permasalahan alam
syirik. Sebagai dasar tujhaen dari kondisi tersebut maka
muncuilan suatu gerakan keagamaan yang merupakan Jjalan
pemberantasan segala takhayul manusia. Gebraksn terha -
dap sinkretisme inilah yang akhirnya sedikit banyak me-
ngundang respon massa, meskipun budaya tradisional Jawa
berada pada posisi yang sangat dominan dalam sistem ke-

masyarakatan,

23marwati Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosus =
santo, Op. Cit, hlm., 287



2. Tokoh pergerakannya.

Memahami dari beberapa tujuan gerakan keagamaan
di Jawa, moka didapat pola kepemimpinan yang mampu me-
mobilisasi pergerakan tersebut. Kalau dalam gerakan /
aksi protes yang sudah terorganisasi dengan rapi, to-
koh pergerakannya adalah jelas dan mempunyai pengaruh
luas diseluruh kawasan nusantara. Bahkan terangkat kha
rismatiknys dalam sejarah pergerakan dan perjuangan =
yang bersifét nasional. Mengingat bahwa corak gerakan
keagamaan adalah selalu munseul dalam kategori perge -
rakan lokal atau regional, maka sulit diembil bentuk -
pimpinan yang sebenarnya; sebab selain gerakan itu ti-
dak terorgenisasi, sifat gerakannya adalah sementara .
Sehingga dapat dikatakan bahwa pola pimpinan gerakan
keagamaan itu berasal dsri orang yang menganggap diri-
nya lebih pantss untuk menjabat sebagai pimpinan ge-
rakan, meskipun ide yang dibawanye tidak memberikan -

manfaat besar bagi masyarakat.

gebagai dasar pemahaman tentang tokoh-tokoh ge-
rakan keagamaan di Jawa, maka akan didapat juga ber-
bagai macam tipologi seorang tokoh/ pimpinan.'Awal da-
ri munculnya tokoh tersebut bisa dari kalangan kiai ,
seorang sakti, para dukun ( ahli nujum ) atau seorang

yang saat itu mengaku baru menerima wangsit/ pulung ,

Dari tokoh-tokoh gerakan sosial yang ada semuanya men-
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cerminkan perilaku yang dapat diharapkan, seperti yang

telah diuraikan dalam tujuzn tersebut diatas.

Adapun yang tercermin dalam gefakan messias se-
bagai wujud gerakan keagamaan diantara tokoh yang per-
tema sekali mengambil inisiatif biasanya adalah se-
orang penghayal dengsan pembantu-pembantunya yang ber-
pikiran praktis atau dengan teman akrab yang dapat di-
percayainya untuk menanggulangi masalah sehari-hari di
dalam penciptaan organisasinya. Bahkan dalam tingkat
keberhasilan tertentu gerakan yang mempunyai visi mes-
sianisme dalam gerakan keagamaan tersebut cenderung me

maksakan peranan baru yang mungkin saja tidak disukai

4 Dengan kondisi semacam itu, pro-

oleh pimpinannya.
ses penetapan seorang pimpinan gerakan keagamaan di-
harapkan punys kecakspan untuk berkompromi dan memper-
tahankan harapan atau mampu memberikan kepuasan kepada
anggotanya. balam istilah Jawa disebutkan bahwa tokoh

pergerakan itu harus punys skill/ mandraguna, mukti -
dan berwibawa, Perasaan ini biasanya timbul dari ke-
kuatan magis ( wangsit, pulung ) sebagai sikap yang me
legitimasi aspirasinys untuk menjadi-seérang tokoh ge-
rakan keagamaan. Salah satu wujud cdntohnya adalah pe-

peistiwa Kasan Mukmin di Gedangan ( Jawa Timur ).valam

24Sylvia L.Trupp, Uebrakan keum Mahdi, Pustaka,
Bandung, 1984, hlm. 24 - 25
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proses pembentukan dan tercetusnys pimpinan/tokoh per-
gerakannya dia telsh mengaku menerima wengeit dan me-
rupekan peﬁjeimaﬂn Imam Mahdi dengan aspirasi akan men-
dirikan kerajsan baru di Jawa. Beliau berkhotbah sen-
diri diberbagai daerah yang mudah dipengaruhl dan mem-
persiapkan pembentukan kelompok perang jihad dalam upa-
ya menentang penindasen kolonial ( Belanda ). Jalan la-
in yang mereks tempuh adalah legitimasi sebagai juru se
lamat dengan cara membagi-bagikan jimat serta mengaku
oranyg yeny serba bisa menyembuhkan berbagai macam pe-

nyskit.?2?

Da laum kKasus yang serupa, terdapat juga tokoh ge-
rakan yan, bersifat politis, seperti gerakan di Demak
( tahun 1918 dan 19%5 ) sehingga timbul modernitas de-
ngan berbagal pola kepemimpinan yeng khas. Hanya _saja
gerakan di Demak itu telan terorgaﬁisasi dengan kelom-
poknya. Bentuk pelopor pergeraksn lainnya bisa berupa
tokoh pendiri tarekat-tarekat dslam aliran keagama -
an. Sebenarnya gerakan turekat ini bersikap biasa-biasa
saja, bilamana gerakan itu ade dibawah pegangan pimpin-
an revolusioner,.maks geraksn terekat tersebut menjadi

berbahays bagi pemerintah karena mereka mempunyai lan-

Ll

dasan @kKan timbulnyas suatu pemberontnkag? Pemberontakan
o S T . ) N ;
Sartono Kartodirdjo, (Retu Adil), .Op. Cit,
him. 4% 3
2

bmarwatj Djoned Poesponegoro, Nugroho Motosusan
to, Op. Cit, hlm. 337
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itw terbentuk dari motifasi adanya agitasi-agitasi pe-
merintahan kafir yang membawa penderitaan rakyat, pe-
merasan buruh dan tindakan sewenang-wenang dari pega-
wai-pegawai ditingkat lokal/ daerah. Dalam peristiwa -
yang serupa terjedi pada tokoh keagamaan Kyai Muhammad
Rowi yang dianggap menentang atas kebijaksanaan peme-

27
rintah Belanda ( kolonial ) tahun 1918 @i Jawa Tengsah.

Dari beberapa tokoh ‘dalam peristiwe gerakan ke-
agamaan di Jawa maka secara umum bisa difahami, bahwa
tokoh pergerakannya ada yang bersifat komunal maupuh
tumbuh dari seseorang/ pribadi saja. Dua bentuk inilah
yang akhirnya tergambar dalam sosok pimpinan seorang
'meésias, Ratu Adil atau juru selamat yang dirinya me-
rasa mampu men jawab semus tantangan dan problem kehi -
dupan sosial. Seorang tokoh dalam gerakan keagamaan -
berperan sangat dominan dan punya otorits menyeluruh-
Dia santa cepat melakukan kontrol yang effektif me-
lalui kiprahnya sebagai penyebar luas pesan-pesan Nabi
( melalui missi messianis ), mobilisator, organisator
atau sebagai pimpinan dalam lapangan perlawanan.28 Pa-
da akhirnys tokoh Erucakra dalam gerakan keagamaan di
Jawa dianggap sebagai puncak pimpinan yang kemudian di

ikuti tokoh-tokoh lainnys yang setingkat dan menyama-

271 b i d, hlm. 317 - 319

~ ?8yichael Adas, Ratu Adil:tokoh dan gerakan Mil
lenarisn, Rajawali Pers, Jakarta, 1988, hlm. 23,
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kan dirinys sebagal bkrucakra.

C. Beberaps wujud dan pengaruh gerakan keagamaan

L. Wujud gerékan keagamaan.

Wujﬁd gerakan keagamaan di Jawa mempunyai corak .
dan variasi yang berbeda. Semuanya menunjukkan eiri
khas yang disesusikan dengan tingkat kehidupan, latar
bélakang sosio kultural desa yang sekiranya bisa dija-
dikan sarana penyelesaian semua problem yang diderita-
'nya. Misalnya di Jawa telah terjadi momentum gerakan
rakyat dikaitkan dengan cara ingin memperoleh keadilan
dari seorang raja/ sultan serta dilakukan secara ko-
lektif. Bilamana aspirasi itu tidak disalurkan, maka
mereka membuat aksi protes dimuka istana agar dapat di
ketahui bersama., Bise jadi akibat tanam paksa, melaku-
kan migrasi berbondong-bondong dengan menggunakan ge-
rakan isolasi; yaitu mengembangkan hudaya lokal dan
sebaginya, yang keseluruhannya mengambil budaya keaga-

29

maan sebagai corak gerakannya,

Suatu pandangan global bahwa wujud gerakan ke-

agamaan itu direalisasikan dalam bentuk aliran tarekat

sebagai jalan memudahkan suatu pemberontakan., Aspek taz

rekat ini menempati posisi yang dominan dan tidak ka-

. 29M.Dawam Rahardjo, Gerakan rakyat dan negara
Prisma, No. 1l th.XIV, LP3ES, Jakarta, 1985, hlm. 6
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lah pentingnya dengen penyaluran aspirasi gerak Iatau
reaksi sosisl. Wadah tarekat tersebut ada yang dijadi-
kan sebagai sarana transendental timbul dan berkembang
nya aksi protes akibat penekanan koionial maupun tin-
dakan rakyat yang menginginkan kebahagiaan hidup. Ko-
mande jihad, perang suci dan perang sabil semuanya di-
anggap sebagai corak pemberontakan, bahkan termasuk
syahid bilamana mereka gugur di medan pemberontakan

walaupun hanye masalah duniawi yang dijadikan pemberon

takan,

Secara praktis gerakan keagamaan itu bisa difa-
hami dari beberapa prinsip pemberontakan di Cilegon ;
dimsna Haji Wasid dengan tarekat Qadiriyahnya mengada-
kan perang jihad melawan pemerintah Belanda sehingga -
dinamakan gerakan " Xenapobia " ( gerakan anti asing??
Gerakan ini cukup lama dan serius dalam perjalanan se-
jarahnya, dengan mengge lakkan perang suci sebagai sa-
tu-satunys sarana perlawsnan. Karena Belanda mengeta -
" huinya bahwa gerakan itu sangat membahayskan, maka ak-
tifitas yang bersliran tarekst itu selalu mendapat pe-
ngawasan ketat disegala bidang. Kekhawatiran peristi-
wa Cilegon tersebut akhirnys membara &iberbagai tempat

di wileayah Jawa. Dan Banten sebagail rentetan peristi-

30H.ﬂqib Suminta,br, Politik Islam Hindia Be-
landa, LP%ES, Jakarta, 1984, hlm. 67
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wa penentang kolonial mulai dijaga gserius. Dengan ke-
takutannya Belanda mengadakan strategi pendataan para
guru agama, mereka dicatat dan diawasi sehingga gerak-
annya menjadi menjadi terhambat, bahkan akan dihapus-
kan oleh Belanda pada tahun 1890, akan tetapi semuanya
tidak bernasil.sl gselain bentuk gerakan tersebut bisa
dikaji dari beberaps gerakan di Garut ( 1919 ),32 pe-
ristiwa Ciomas ( 1886 ), insiden Haji Kasan Mukmin da-
ri Gedangsn ( 1904 ), insiden rak Jebrak di Brangkal

( 1919 )?"‘j dan s ebagainya.

Pengungkapan sejarah gerakan keagamaan ini da-
pat difahami.juga dari peristiwa Cianjur tahun 1885
yang dalam gerakannya banyak memberikan makna aktifi-

tas keagamaan yaitu kelompok aliran tarekat yang kuat,.

sehingga oleh Belanda dianggap berbahaya.

2. Pengaruh gerakan keagamaan di Jawa.

Mengungkap tentang beberapa hal yang berkaitan
dengan pengaruh gerakan Keagamaan di Jawa, maka orien-
tasinya tidak terlepas dari permasalahan wujud dan per
kembangan gerakan keagamaan, seperti yang dibahas da-

lam bab sebelumnya. Sebab pengaruh itu sebagai wujud

311 b i 4, him. 68
521 b i b, him. 70

>53artono Kartodirdjo, Op. Cit, hlm. 17
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atau aktualisasi gerak dan reaksi sosial yang  secars

praktis membentuk beberapa simbul gerakan keagamaan,

Sebagai sinyalemen yang pertama telah dising -
gung dalam suatu riwayat di akhir abad ke XIX dari se-
orang pensiunan tentaras Belanda bernama PJF. Lauw ya-
itu;

" Sering parsa pemimpin agama, kyai/ guru, me-
lakukan kesalahan dengan memberikan janji yang ber-
lebih-lebihan terhadap pengikut mereka yang meng-
harapkan mu'jizat. Kelompok ini mampu membangkitkan
semangat yang cukup tinggi dalam fase pertama pem -
berontaksn. Mereka berhasil mengembangkan massa cu-
kup besar kepada pemberontakan yang menganggaep aga-
ma sebagai alat dan bukan tujuan. Tapi mereka tidak
mampu mengikat pengikut-pengikut mereka untuk ber-

tambah lebih lama karena jimat mereka ternyata ti-
dak ada gunanya ". %4

Bilamana kita menggaris bawahi pernyataan " peg
berontakan agams sebagai/ dijadikan alat bukan sebagai
tujuan..." dalam statemen diatas, maka akan didapat
suatu hipotesis bahwa munculnya pemberontakan keagama-
an di Jawa hanyalah merupakan simbul kekuatan reaksi,
yang biassnya dianggap sebagai sarana perjuangan wa-
laupun tanp2 dibarengi senjata yang sempﬁrna. Aksi se-
macam itu akhirnya mendalam dalam kepercayaan masyara-
kat, sehingga banyask mistik-mistik sebagai akibat ke-
percayaan mereka yang tidak menentu dan terpengaruh -

aoleh tindakan revolusioner yang bersifat tradisional .

Y4arel A.Steenbrink,Dr, Op. Cit, him. 18
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Dilain pihak bahwa adanys corak keagaan sebagai simbul
atau alat itu dapat menumbuhkan sikap agresif dalam pe
laksanaan sistem peribadatan maupun dalam proses pem-
bentukan kelompok-kelompok pemahamen keagamaan. Dari
aspek kondisi sosial moaupun reaksi pelaksanaan per-
ibadatan inilah yang akhirnya mampu menerobos keresah
an sosial, meskipun nanti akan beriungsi sebagai bume-

rang tingkat kehidupan mesysrakat yang melingkunginya.

PDasar dari pengaruh aksi ini bisa dilihat dari
bebefapa peristiwa pelaksanaan keagamaan yang secara
kwantitatif berkembang pesat seperti yang telah di-
contohkan dalam kurun waktu tertentu. Buktinya adalah
pada sekitar tahun 1884 - 1885 yaitﬁ semakin banyaknye
para jama'ah Jum'at.bb Hal ini sebagai manifestasi -
juga dari banysknya pengikut kehidupen tarekat, utama-
nya dari tarekat Nagsabandiyesh di Jawa. Permasalahan /
aspek tersebut bisa dijadiken skala penentu bahwa ada-
nya gerakaﬁ keagamaan itu membawa pengaruh tingkat ke-
hiduban masyarakat, meskipun dari masa ke masa meng-
slami perubashan. Oleh karena itu terlintas juga bentuk
kebangkitan keagamaan yang wujudnya berpengaruh ter-

nadap gaya hidup manusia sehari-hari,

Pengaruh yang kedua; bahwa berkembangnya gerak-

Fas
I b i d, him. 158
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an keagemaan di Jawa membawa beberapa peningkatan sa-
rana peribadatan, yaitu meningkatnya sarana pendidikan
keagamaan ( pesantren ), masjid-masjid umum, dan lain

sebagainya.jb

Pengaruh yang ketiga; oahwé adanya gerakan ke-
agamaan merupakan motifasi utama dalam menumpas segalsa
bentuk penekanan. Bukti yang singkat adalan peristiwa
Ciomas yang féktornya berawal dari perasaan tertekan,
pungutan pajak dan beban kerja yang sangat berat bagi
para petani desa. Untuk mempermudah persatuan gerakan
dan melskukan tindakan uersama,.maka banyak gerakan
dirubah menjadi gerakan Keagamaan yang bersifat revo-
lusioner seperti jihad atau ysng setingkat dengan co-

517

rak perlawanan.

Pernyatsan kaesus inl memberikan jalan analisis,
bahwa gerakan keagamaan yang ada adalan sebagai wahana
pergolakan dalam menjawab tantangan massa dan sekali-
gus dapat dijadikan sarana pemersatu umat. Karena ber-
pandangan vahwa dengan sikap keagamaanlah perilaku ju-
ang dan kesemangatan akan mudan diwujudkan. Di lain
pihak bahwa orang yang terorganisasi dalam kelompok

gerakan keagamaan mempunysai tambahan dasar-dasar ke-

yakinan keagamaan, walaupun sebelumnya mereka belum

%7 b i d, hlm. 158

STyarwati pjoned roesponegoro, Nugroho Notosus-
anto, Op. Cit, hilm, 239
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pernah beribadah secara tertib. Peristiwa itu tidak
terbatas di Ciomas saja, akan tetapi berkembang di da-
erah yang lain dengan menampakkan aspek sosial budaya

yang tidak jaun berbeda.

(]

Dalam skala yang lebih besar, gerakan keagamaan
berpengaruh luas sehingga menjadi gerakan-gerakan yané
bersifat Nasional seperti Sarikat Islam ( SI ). Hanya
saja gerakan terkenal tersebut lebih berorientasi pada
gerakan yang moeiern.b8 Meskipun demikian, semua itu

merupaksn dampak den kelanjutan protes sosial yang te-

lan lama berasimilasi sebagai gerakan keagamaan,

38\ PE .Koreve, Op. Cit, hlm. 2



